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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap siswa mempunval kemampuan vang berbeda dalam memahami konsep-
Konsep matematika. Hal mm disebabkan oleh latar belakang siswa vang berbeda-beds
dalam aspek bahasa, kultur/budava, dan pengalaman. Jadi pemahaman siswa terhadap
scbuah konsep matematika bersifat sangat individual. Kurikulum Berbasis Kompetens:
(KBK) vang akan diterapkan di seluruh Indenesia pada tahun pelajaran 2004/2005
mendatang (Inanto, 2002, h.6) menvandarkan metode dan pembelajarannva pada
sebuah pendapat vang menyatakan bahwa pemahaman siswa tehadap suatu konsep atau
pengetahuan 1tu harus dibangun atau dikonstruksi sendiri oleh siswa (Mulyasa, 2002,
h.72}. Imi berarti, suatu rumus, konsep, ataupun pnnsip dalam matematika sevogvanva
diterukan kembal oleh siswa di bawah bimbingan gum. Kecualt, untuk pengetahuan
vang bersifai faktual dan prosedural, vang cukup dikenalkan dan dnngat siswa,
misalnva  lambang  bilangan dan  notasi, prosedur mengalikan dan  membagi.
Pembelajaran yang mengkondisikan siswa untuk menemukan kembali membuat mereka
terbiasa melakukan penyelidikan dan menemukan sesuatu.

Jika kita perhatikan, model pembelyjaran vang diterapkan di sekolah-sekolah,
pada wmumnya menggunakan metode pembelajaran ekspositont. Hal i sesuar dengan
vang diungkapkan oleh Tim MKPBM (2001, h.171) bahwa model pembelajaran vang
diterapkan dt sckolah-sckolah adalah medel pembelajaran eksposttort, vaitu guru
berbicara pada awal pelajaran, menerangkan maten dan contoh soal pada waktu-waxty

vang diperlukan. Siswa tidak hanva mendengar den membuat catiian, eiapr s
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membual soal lathan dan bertanva jika tidak mengerti. Guru dapat memeriksa
pekerjaan siswa secara individual, menjelaskan lagt kepada siswa secara individual atau
sccara klasikal Ini berart pembelajaran tidak berpusat pada guru, siswa dapat belajar
lebih aktif. Kondis1 seperti 1 dapat memberikan banyak kesempatan pada stswa untuk
mengembangkan din dalam menemukan pengetahuan.

Dan uraian di atas, terlihat bahwa metode pembelajaran eksposttort merupakan
metode pembelajaran vang efektif dan cfisien. Seperti vang dikuuf oleh Tim MKPBM
(2001, h.171). bahwa beberapa hasil penclitian (i Amenka Serikat) menvatakan
metode cksposttori merupakan cara mengajar vang paling efektif dan cfisien.
Ruseftendr (1991, h.290) mengatakan,

Dalam buku Teaching and Learning Mathematics' oleh F.H. Bell. Wm. C.
Brown Co Pub. USA, 1978, menurut beberapa penelitian dan kevakinan ahh
teont belajar-mengajar cara ekspositorl 1m merupakan cara mengajar vang
paling efektif dan efisien. Misainva David P. Ausubel berpendapat bahwa
metode ekspositor: yang baik adalah cara mengajar yang paling cfekut dan
cfisien dalam menanamkan belajar bermakna (meamngtul) (halaman 130-
132). SM5G melalut penehitian sendir dan ulasannya terhadap penelitian
lain mengatakan bahwa tidak ada metode vang bukan metode ckspositon
menunjukkan lebih efekut, kecuali metode ekspositon (buku vang sama
halaman 203).

Walaupun metode ckspositort merupakan salab satu cara mengajar vang lebth
efektif dan efisien dan telah diterapkan di sekolah- sekolah pada umumnyvz. namun kia
masth sering mendengar nada-nada sumbang tentang hasil belajar matematiba <
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seperti yang diungkapkan oleh Wahyudin (1999, h.271) dan Sriati (Ruspiani, 2000. h.4)
bahwa tingkat penguasaan atau hasil belajar matematika siswa SMU cenderung rendah.
Iisamping 1tu mungkin juga discbabkan oleh sistem pengajaran matematika vang
dilakukan secara parsial. schingga pcmahamam siswa terhadap matematika tidak
terintegrasi.  Siswa banyak mendapat kesuhitan bila dihadapkan pada masalah
keterkaitan matematika dengan matematika (keterkartan antar topik dalam matematixa).
matematika dengan bidang tlmu lain, dan matematika dengan kehidupan sehari-han.

Metode pembelajaran KBK  mengharuskan siswa dapat menveirdiki dan
menemukan sendiri suatu pengetahuan, maka agar tidak terjadi mis-konscpsi pada
pemahaman siswa terhadap suatu konscp diperiukan suatu pendekatan pembelajaran
vang dapal memandu siswa menvelidiki dan menemukan sesuatu vartu pembelajaran
ekspositori vang disertal dengan penyusunan peta konsep sehingga pemahaman siswa
terhadap suatu konsep dapat terintgrasi sccara utuh.

Menurut Novak & Gowin (1985, h 15) peta konsep merupakan suatu alat vang
digunakan untuk menvatakan hubungan vang bermakna antara konsep-konsep dalam
bentuk proposisi-proposisi. Proposisi merupakan gabungan dua konsep atau lebih vang
dihubungkan oleh kata-kata penghubung. Dalam bentuknya vang paling sederhana.
suatu pcta konsep terdin dar dua konsep vang dihubungkan eoleh satu kata penghubung
untuk membentuk suatu proposisi. Sedangkan menurut Svparno (1997, h.36) vang
dimaksud dengan peta konsep adalah suatu bagan skematik untuk menggambarkan
suatu pengertian konseptual seseorang dalam suatu rangkaian pernyataan. Peta konsep
bukan hanva menggambarkan konsep-konsep vang penting. melainkan  juga

menghubungkan antara konsep-konsep 1tu.



Disamping 1tu pembelajaran matematika vang disertal dengan penyusunan peta
konsep untuk SD, SLTP, dan SMU cukup baik karcna berfungst antara lain:

1. Mecmbertkan gambaran tentang kedalaman dan keleluasaan suatu Konsep vang
perlu diajarkan kepada siswa.

2. Dapat dipergunakan untuk mecnyiapkan urutan  konsep-konsep  dan
pengorgantsasian pembelajaran menjadi sistermnatik.

Selanjuinya  dalam penehittan 1 yang dimaksud peta konsep adalah
skema’bagan untuk menyatakan hubungan beberapa konsep vang dirangkaikan oieh
kata-kata schingga membentuk proposisi.

Jika kita lihat empat pilar pendidikan yang telah ditetapkan oleh UNESCO pada
tahun 1996, vaitu: learning to know, learning to do, learning to be, dan learning 10 live
together, maka pembelajaran dengan menggunakan peta konsep sangatiah tepat.
Sumarmo {2002, h 8} mengatakan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran di nap
jenjang pendidikan guru dapat menciptakan suasana belajar vang memuat keempat pilar
secara bersama-sama dan setmbang. Dengan mengacu pada pembelajaran dengan
menggunakan peta konsep dan keempat pilar di atas. maka harapan terhadap
pemahaman siswa tentang konsep-konsep matematika dapat dirumuskan dengan
lcarning to know, learning to do, learning to be, dan learning to live together.

1. Learning to know

Meialut proses learning to know sccara umum, siswa diharapkan memiliki:

pemahaman dan penalaran terhadap konsep matematika secara utuh (apa, bagaimana,

dan mengapa).



2. Learning to do

Proses learning 10 do diharapkan memberi kesempatan kepada siswa memiliki
keterampilan dan mendorong siswa mau melaksanakan proses matematika (doing math)
yang memadai dan dapat memacu peningkatan perkembangan intelektualnya.

Dalam kaitan dengan pilar learning to do, stswa didorong mclaksanakan proses
perhitungan matematika (doing math) mulai dart yang sederhana dan secara bertahap
meningkal ke yang lebih kompleks. Adapun kegiatan matematika vang dilakukan
meliputi: keterampilan dalam perhitungan rutin atau biasa, dan vang memuat bertikir
tingkat tinggi, seperii perhitungan vang nonrutin atae non hmer, bentuk pemecahan
masalah, serta persoalan yang memuat penalaran, komunikasi dan koneksi matematika.
Dalam usaha membimbing siswa mclakukan proses matematika di atas. persoalan
disajikan dalam bentuk peta konsep vang dapat dipahamt siswa, schingga terdapat
keterkaitan antara pengctahuan baru dan pengetahuan vang telah dimihki oleh siswa
sebelumnya, maka siswa dapat belajar secara bermakna.

3. Learning (0 be

Dalam usaha siswa memperoleh pengetahuan tentang konsep-konsep
matematika, dengan cara melaksanakan proses matematika (doing math), secara
bersamaan siswa diharapkan pula menghavatt pilar ketiga vaitu learming 1o be. Dengan
learning to be siswa diharapkan memahami. menghargai atau mempunval apresiasi
terhadap hirarki/struktur dalam matematika sehingga siswa dapat mengembangkan
keteramptlan intelektualnva secara berkesinambungan,

4. Learming to live together
Pencipataan suasana pilar keempat vaitu fearning to {ne tovether m peace and

harmony pembuatan peta konsep pka difahuken secara kelomook akan member



kesepatan kepada siswa untuk: belajar bersama. saling menghargai pendapat orang lain,
menenma pendapat vang berbeda, belajar mengemukakan pendapatdan atau bersedra
shanng 1deas dengan orang lain dalam melaksanakan tugas-tugas matematika.
Adapun tujuan mempelajan matematika Sekolah Menengah Umum menurut
Depdiknas (2001, h.8) adalah agar siswa memiliki:
. Kemampuan vang berkaitan dengan matematika yang dapat digunakan
dalam memecahkan masalah matematika, pelajaran lain, ataupun masalah

vang berkaitan dengan kehidupan nyata.
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Kemampuan menggunakan matematika sebagar alat komunikasi,

R

Kemampuan menggunakan malematika sebaga: cara bernalar vang dapat
dialih gunakan pada setap keadaan, seperti berfikir krius, logs,
sisteatis, bersifat objektif, bersifat jujur, bersifat disiplin dalam
memandang dan menyelesaikan suatu masalah.

Mengacu pada kemampuan siswa vang dibarapkan pada pilar ketiga dan
keernpat UUNESCQO dan salah satu tujuan umum pembelajaran matematika di atas, vaitu
mempunyai kemampuan yang berkaitan dengan matematika yang dapat digunakan
dalam memecahkan masalah malematika, pelajaran lam, ataupun masalah yang
berkaitan dengan kehidupan nyvata. Maka setiap guru dan vang terkait dengan masalah
pengembangan  pendidikan  harus  selalu berusaha melakukan  perbatkan  dan
pengembangan pembelajaran matematka dalam upava meningkatkan kemampuan
siswa, Khususnva kemampuan konckst matematika.

Dart pernvataan di atas tampak bahwa salah satu tujuan pembelajaran
matematika diamaranve adalal siswa barus mampu mengeunakan maternatika untuk

memecahkan persoalun matematibe sendirn brdang lam, maupun persoalin vang



berkaitan dengan kehidupan sehan-han. Oleh kurena 1w, dalam  pembelajaran
matematika diperfukan adanya penekanan vang mengarah pada keterkastan (koneksi)
antara  matematika dengan matematika (keterkaitan antar konsep matematika),
mateimattka dengan disiplin tlmu lain, dan matematka dengan kehidupan sehan-hari.
Dalam penehibannya Rusprani (2000, 1.52) menemukan kemampuan siswa
dalam melakukan koneksi matematika masih tergolong rendah. Oleh karena 1tu
diperfukan suatu strategl pembelajaran yvang dapat meningkatkan kemampuan siswa
dalam koneks! matematka. Dengan memperhatikan keletihan pembelajaran dengan
ckspositon disertar penyvusunan peta konsep, peneliti tertank untuk mencrapkan model
pembcelajaran tersebut pada siswa Sckolah Menengah Umum Negeni dalam upaya

meningkatkan kemampuan siswa dalam koneksi matematika.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas. penulis dapat memformulasikan
permasalahan sebagal benkut:
1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan melakukan koneksi matematika siswa
antara siswa vang pembclajarannya disertal penyusunan peta konsep dengan

siswa yang pembelajarannva tanpa disertal penyusunan peta konsep?

2. Apakah terdapat perbedaan kewuntasan belajar siswa dalam koneksi matematika
antara siswa vang pembelajarannva disertal penyusunan pela konsep dengan
siswa yang pembelajarannva tanpa disertal penvusunan peta konsep”

3. Bagaimana sikap siswa terhadap penerapan model pembelajaran matematika

disertal penyusunan peta konsep serta soal-soal koneksinyva?



C. Tujuan penelitian
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Adapun tujuan dan penelitian ini adalah:

Menelaah perbedaan kemampuan melakukan koneksi matematika antara siswa
vang pembelajarannya disertat penvusunan peta konsep dengan siswa vang
pembelajarannya tanpa disertai penvusunan peta kansep.

Memperofeh gambaran tentang perbedaan ketunasan belajar siswa  dalam
koneksi matematika antara siswa vang pembelajarannva disertai penyusunan
peta konsep dengan siswa yang pembelajarannya tanpa disertal penyusunan peta
konsep.

Untuk melihat sikap siswa terhadap penerapan model pembelajaran matematika

disertal penyusunan peta kKonsep serta soal-soal koneksinva,

D. Manfaaé Penelitian

Jika hasi] penelitian mengungkap pembelajaran matematika dengan penvusunan

peta konsep dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematika dibandingkan dengan

pembelajaran tanpa disertal penyusunan peta konsep bagi siswa Sckolah Menengah

Umum maka,
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Pembelajaran dengan penyusunan peta konsep dapat dijadikan sebagai salah satu
alternatif pembelajaran matematika dalam upaya meningkatkan kemampuan
koneksi matematika siswa.

Dapat dijadikan gambaran tentang perbedaan ketuntasan belajar siswa dalam
koncks1 matematika.

Mengetahui sikap siswa terhadap penerapan model pembelajaran matematika

disertal penyusunan peta konsep.
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E. Hipotesis
Kemampuan melakukan koneksi matematika siswa vang pembelajaran matematikanyva
disertai penyusunan peta konsep lebih bajk secara signifikan danpada siswa vang

pembelajaran matematikanya tanpa diserta) penvusunan peta konsep.





